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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adataitanganCase Experimental
Design atau disebut juga sebagai penelitian subjek tun@agle Subject Research). Subjek
tunggal yang dimaksud dalam penelitian ini adalalasanaan intervensi dan analisis data
hasil eksperimen yang dilakukan pada subjek secalaidual untuk melihat efektifitas,
eksperimen ini tidak hanya dapat dilakukan padgekuttengan jumlah yang banyak tetapi
dapat dilakukan pada satu subjek penelitian. Tan@gast, 1984 dalam (Sunanto : 2006).

Eksperimen dalam penelitian ini adalah mengenaktifas penggunaan media
Visual Bridges untuk meningkatkan kemampuan komunikasi pada #wgistic Spectrum
Disorder (ASD) yang dalam pelaksanaannya peneliti mengaamalesain A-B-A sebagai
alat ukur untuk melihat seberapa besar pengarudrversi terhadap individu dengan
membandingkan kondisi baseline sebelum dan seslidddakannya perlakuan.

Untuk melihat lebih rinci bagaimana pelaksanaanpelsien yang diambil oleh
peneliti, dibawah ini merupakan penjelasan darasdnaan langkah pertama yang dimulai
dengan persiapan penelitian sampai pada akhirnyakgamaan penelitian eksperimen

dilaksanakan.

A. Persiapan Pendlitian
1. Pengurusan Administrasi
Langkah pertama persiapan administrasi yang di@kulntuk memperlancar
pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :
Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengurusatsperizinan mulai dari
tingkat jurusan PLB FIP UPI, Tingkat Fakultas, Ipenelitian dari Badan Kesatuan

Bangsa Dan Perlindungan Masyarakat Daerah Propavea Barat, Badan Kesatuan
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Bangsa Dan perlindungan Masyarakat kota Bandungpaarketingkat Dinas
Pendidikan kota Bandung yang memberikan surat rekdasi kepada SD 9 Mutiara

Bandung.

. Penentuan Subjek Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah seorang Ao@gtic Spectrum Disorder

(ASD) yang berinisial MDR, saat ini usianya 12 tahMDR ini berjenis kelamin laki

— laki. la duduk di kelas V di SD Sembilan Muti@andung.

Adapun kondisi awal responden pada saat pelaksatadi pendahuluan selama
= 3 bulan dan berdasarkan pendekatan kepada guruoriaopedagog disekolah
tersebut didapatkan hasil bahwa responden menkiiterbatasan dalam melakukan
komunikasi seperti melakukan percakapan dengargdaam contoh keterbatasannya
dalam berkomunikasi ditunjukkan pada saat respordiEmya tentang beberapa
kegiatan yang telah dilakukannya selama di sekd&hresponden selalu merespon
atau menjawab dengan cara diam atau mengatakai tatiu”.

Selain itu, hambatan-hambatan lain dalam komunikasg sering muncul dari
subyek penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Siswa kurang dapat memahami kalimat —kalimat panj&tal ini dikarenakan
kosakata yang dimilikinya terbatas, sehingga barpetkataan yang diucapkan
oleh orang lain tidak dapat sepenuhnya dipahangalejelas oleh siswa tersebut

2. Siswa selalu mengulang — ulang kata yang tidakmazeperti : “Manyun dan
Melotot”

3. Terbatasnya kosakata yang dimiliki siswa, mengakéra siswa sering meniru
ucapan orang lain yang dianggap menarik olehnyadddam kasus ini siswa

mengalami echolalia cepat
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4. Siswa sering mengalami kegagalan dalam melakukamukikasi dua arah. la
sering menolak kontak mata dengan lawan bicaranya

5. Siswa kurang berimajinatif saat melakukan permasekalipun dihadapkan pada
permainan sederhana

6. Siswa sering melakukan gerakan tanpa sadar, sepepuk tangan tanpa sebab.

3. Desain Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtoge subjek tunggal
(Sngle Subjek Research). Penelitian subjek tunggal adalah penelitian yang
dilaksanakan untuk mengetahui seberapa besar pgngdari suatu perlakuan atau
intervensi yang diberikan kepada subjek secaradegu-ulang dalam jangka waktu
tertentu. (Sunanto, 2005:12)

Berdasarkan rumusan hipotesis bahwa : Penggunagia ¥isual Bridges dapat
meningkatkan komunikasi anakutistic Spectrum Disorder (ASD), maka untuk
membuktikan hipotesis tersebut peneliti melakukiegsperimen dengan memberikan
perlakuan/ intervensi pada seorang sigwastic Spectrum Disorder (ASD) dengan

menggunakan medMsual Bridges.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adakigedn menggunakan desain
A-B-A. Desain A-B-A ini terdapat 3 fase yang meikiiltujuan untuk mempelajari
besarnya pengaruh dari suatu perlakuan yang d#erkepada individu dengan
membandingkan kondisi baseline sebelum dan sesiidahkan suatu perlakuan atau

intervensi. Dibawah ini merupakan struktur desai B.— A :
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Target Bahavior

RasAline 1 (AN Intervens (R) RasAline 2 (A?)

Grafik 3.1
Struktur Desain A-B-A

Keterangan :

1. Baseline 1 (A-1)
Adalah kondisi kemampuan a\ komunikasi responde subjek sebelum
mendapatkan perlakuan/intervensi dengan merakan mediaVisual Bridges.
Pada tahap baseline 1 dilakukan assesmen tanpaeald&uan dan diberike
secara berulangtang sebanyak 4 s (pertemuan)

2. Intervensi (B)
Adalah kondisi komunikasi yang dimiliki anak padaée diberi perlakuan
intervensi secariberulangulang selama 8 sesi. Tujuannuntuk mengetahui
sejauhmana peningkatan komunikresponderselama intervensi diberike

3. Baseline 2 (A-2)
Adalah pengulangan kondisi baseline yang diberigabagai evaluasi samy
sejauhmana intervensi berupa pgunaan medidisual Bridges yang diberikan
berpengaruh pada kemampuan komunikrespondendalam menyampaikan i
komunikasi dengan ber. Pada tahap baselieini dilakukan sebanyak 4 s¢

(pertemuan).
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Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yangutiakan untuk mengumpulkan
data adalah dengan menggunakan instrumen dalamkbtsg. Menurut Suharsimi
Arikunto (1997) : * Tes berguna untuk mengukur adau tidaknya serta besarnya
kemampuan responden yang diteliti pada setiaptfakeitu fase Al, B, A2 “. Bentuk
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah ligsn mengenai kemampuan
responden pada saat melakukan komunikasi dengaakwhkein kegiatan “tanya
jawab”. Untuk menggali kemampuan responden dalamyarmapaikan isi komunikasi
dengan benar, responden diminta untuk menjawab dfanyaan dari peneliti
mengenai kegiatan yang dilakukannya selama disekdizalam penelitian ini,
peneliti menyiapkan lembar pencatatamec¢rding sheet) untuk mencatat setiap
jawaban yang dikemukakan oleh responden. Dalamuseiman instumen penelitian
ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Membuat tabel spesifikasi
Tabel spesifikasi atau kisi-kisi ini berisi tentapgrtanyaan-pertanyaan mengenai
kegiatan sekolah yang akan diteskan dalam kegtataya jawab, dengan pokok
bahasan/ aspek perkembangan yang ingin ditingkattlatah komunikasi verbal
reseptif
b. Pembuatan butir soal
Pembuatan butir soal yang dibuat disesuaikan detugaen yang telah ditentukan
dalam kisi-kisi
c. Penilaian butir soal
Untuk mengolah hasil tes tanya jawab dalam pemifgia dilakukan dengan cara
memberi skor 1 pada jawaban siswa yang benar danbsere nilai 0 pada

jawaban siswa yang salah.
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d. ValiditasInstrumen
Validitas sebuah tes dapat diketahui dari hasil ikeam dan dari hasil
pengalaman. Dalam penelitian ini pengujian valgitestrumen dilakukan dengan
pengujian validitas konstruk yang menggunakan pesidpara ahli. Instrumen
tersebut diukur berdasarkan teori tertentu, selaygu dikonsultasikan dengan
para ahli. Para ahli diminta persetujuannya terpaastrumen yang telah disusun.
Instrumen yang sudah dijudgment oleh para ahli kamudihitung dengan rumus

sebagai berikut :

F
B —— X 100%

N

Keterangan :
F = Jumlah Cocok
N = Jumlah Penilai
P = Persentase

Dari hasiljudgment experts instrumen penelitian (kemampuan menyampaikan
isi komunikasi analdutistic Spectrum Disorder) yang dilakukan oleh 3 orang ahli
yang berkompeten dalam keilmuan anak autistik [s@k&ara teoritis maupun
praktisi, didapatkan hasil bahwa instrumen yamgkii memenuhi kriteria valid
dan dapat digunakan dalam penelitian. hasil gadgment expert instrument

terlampir.

B. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Prosedur penelitian yang dilaksanakan pada des@imfadalah sebagai berikut :

1. Penentuan Target behavior
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Perilaku yang menjadtarget behavior dalam penelitian ini adalah kemampuan
responden dalam menyampaikan isi komunikasi derggaa mampu menjawab

pertanyaan dengan benar.

. Assesmen/ Penentuan Basdline 1

Untuk mengetahui kemampuan awal responden dalamnyanmgraikan isi komunikasi
dengan benar, maka peneliti melakukan asessmen agavgan melakukan tanya
jawab mengenai kegiatan yang dilakukannya selansgakdiah. Dalam hal ini
responden diintruksikan untuk menjawab pertanyaabarsyak 10 pertanyaan
mengenai kegiatan yang dilakukakannya selama deek®elaksanaan assesmen
atau penentuan baseline 1 ini dilaksanakan setsipya selama 30 menit. Responden
diberi perlakuan secara alami tanpa pemberian vietsi. Pengumpulan data
dilakukan dengan mencatat jumlah jawaban yang beHhkasilnya kemudian

dimasukkan kedalam format pencatatan data Al.

. Pelaksanaan I ntervensi

Pada tahap intervensi dilakukan sebanyak 8 sedie(pean). setiap sesinya terdiri
dari 2 tahap kegiatan saat memberikan m&saal Bridges. Tiap sesi dilaksanakan
selama 60 menit untuk 2 tahap kegiatan. Tiap lpt&iegiatan dilakukan selama 30
menit. 15 menit pertama, pemberian medisual Bridges dan 15 menit berikutnya
mengukur kemampuan komunikasi responden dengankukela kegiatan tanya
jawab. Langkah—langkah operasionalnya sebagaiuierik

Alokasi Waktu : 2 X 30 menit

Pertemuan : 8 kali pertemuan

Tahap Pertama (30 menit) : Pemberian kartu urutan jadwal kegiatan

a. Kegiatan awal (5Menit)
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1. Berdoa sebelum belajar

2. Mengkondisikan siswa didalam ruangan kelas sem@in ruangan disetting
sedemikian rupa untuk menjaga situasi yang kondssidma pemberian
mediaVisual Bridges pada tahap pertama.

b. Kegiatan Inti (20 menit)

1. Pemberian medi¥isual Bridges dengan format urutan kegiatan siswa selama
disekolah.

2. Siswa ditanya mengenai urutan kegiatan yang ak&akukiannya selama
disekolah.

3. Siswa dintruksikan untuk melingkari kegiatan apajasaang akan
dilakukannya sesuai urutan dari yang pertama sayajpg terakhir

c. Kegiatan Akhir (5 menit)

Siswa ditanya kembali mengenai urutan kegiatan ykag dilakukannya selama

berada disekolah dari kegiatan pertama sampaitiaegyang terakhir.

Catatan :

Apabila siswa lupa dengan kegiatan yang akan dikakoya, siswa dapat kembali

melihat tabel jadwal kegiatan yang sudah dilingkgai

Tahap Kedua (30 menit) : Pemberian kartu isian
a. Kegiatan awal (10 menit)

1. Setelah semua kegiatan dalam tabel jadwal kegiailah selesali
dilaksanakan. Siswa dikondisikan secara kondusttikumelakukan tahap
berikutnya dari pemberian mediasual Bridges.

2. Siswa duduk berhadapan dengan peneliti

3. Peneliti menyiapkan kartu —kartu isian

4. Siswa bersiap untuk melaksanakan tahap selanjutnya
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b. Kegiatan Inti (20 menit)
1. Siswa ditanya mengenai kegiatan apa saja yang ddkfukannya selama di
sekolah
2. Siswa menjawab dengan cara mengisi kartu isianasésgiatan yang telah
siswa lakukan dengan menggunakan kalimat sederhana.
c. Kegiatan akhir (Evaluasi : 15 menit)
Pada kegiatan evaluasi, kegiatan yang dilakukam @eneliti adalah sebagai
berikut :
1. Siswa ditanya kembali mengenai kegiatan yang teiddkukannya selama
disekolah
2. Peneliti mencatat setiap jawaban yang dikemukakemsiswa pada lembaran
recording sheet yang telah disediakan
3. Hasilnya keseluruhannya kemudian dimasukkan kedd&amat pencatatan
data intervensi (B)
Kegiatan Intervensi (B) ini berlangsung selama 8 Ibarturut —turut sesuai sesi yang
dibutuhkan untuk mendapatkan data yang diinginkangpenelitian ini.
. Pelaksanaan Tahap Baseline-2 (A2)
Pada tahap baseline 2 ini dilakukan pengukuranbkénkemampuan responden
dalam menyampaikan isi komunikasi dengan benar maajawab pertanyaan dari
peneliti. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sampajauh mana intervensi yang
dilakukan berpengaruh terhadap responden. kemudiasil yang didapatkan

dimasukkan kedalam format pencatatan data baszliB2).
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C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, kualitas pengumpulan datskéeaan dengan ketepatan cara—

cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Uniukeknik pengumpulan data yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan casalan pengamatan (observasi).

1.

Tes
Ridwan (2004:76) mengemukakan bahwa pengertian adealah “serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lainnya yangundigan untuk mengukur
keterampilan pengetahuan dan intelegensi kemamaaanbakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok”.
a. Bentuk tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalaks tanya jawab” dengan bentuk
jawaban lisan. Data yang dikumpulkan pada saailaisukan pada fase baseline
1 (A1), fase intervensi (B) dan fase baseline 2)(A2
b. Kriteria Penilaian
Untuk menilai kemampuan responden dalam penyamjpsi&omunikasi dengan
cara menjawab setiap pertanyaan dari peneliti mengé&kegiatan yang
dilakukannya selama disekolah, peneliti menggund&éaria penilaian sebagai
berikut :
Nilai 1 : Jika siswa dapat menjawab pertanyaamgaeenar
Nilai 0  : Jika siswa tidak dapat menjawab peréamydengan benar
Observasi
Adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan demgelalui pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomenad@aoyang dijadikan sasaran.

Observasi dilakukan sebelum dan selama peneligdargsung.
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Observasi diarahkan untuk memperoleh data tenkangampuan awal responden

dalam berkomunikasi khususnya dalam kegiatan tgwab.

D. Pengolahan dan Analisis Data

Dalam penelitian ini perhitungan pengolahan dataggenakan skor penilaian tetap
dengan nilai 0 — 10. Alasan peneliti menggunakahipsgan pengolahan data dengan
nilai tetap karena jumlah soal pertanyaan mengkegiatan disekolah yang disajikan
dalam intrumen dibuat sebanyak 10 soal. Dengan itpagan jika responden
menyampaikan isi komunikasi dengan benar dari prossmya jawab yang telah
dilaksanakan maka nilai responden mendapatkan Xatetapi jika responden mampu
menjawab beberapa pertanyaan dari 10 pertanyaskg mkai yang diperoleh subjek

adalah :

Skor tertinggi —_ jawaban yang salah

Dibawah ini merupakan tabel pencatatan da&eofding sheet) untuk mencatat
setiap jawaban yang dikemukan responden pada mhasel(Al), Intervensi (B), dan
baseline-2 (A2). Sebagaimana yang digambarkan tahe@h3.1 :

Tabel 3.1

Tabel Pencatatan Data Baseline 1 (A-1), Intervens (B), Baseline2 (A-2)

No. Pertanyaan Jawaban Nilai Ket
Dapat Tidak dapat
menjawab menjawab

1. Apa yang kamu lakukah
pertama kali di dalam

kelas?

2. Apa yang kamu lakukan
pada pukul 07.30?

3. Apa kegiatan selanjutnya
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setelah selesai baris?

4, Apa yang kamu lakukan
dalam kelas setelah selesai

senam?

5. Apa yang kamu lakukan

setelah membaca Iqra?

6. Pelajaran apa yang kel

dan ke-2?

7. Apa yang kamu lakukan

setelah selesai belajar?

8. Pelajaran apa setelah snack

time?

0, Sebutkan 4 kegiatan yang
akan kamu lakukan setelah

belajar?

10. | Pelajaran apa yang ker4
dan ke-5?

Jumlah Jawaban Benar

Setelah data—data dikumpulkan kemudian data dialan dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dan penyajian @aadiolah dengan menggunakan
grafik.

Tujuan utama analisis data dalam penelitian irbidang modifikasi perilaku adalah
untuk mengetahui efek atau pengaruh intervensiatlqh perilaku sasaran yang ingin
diubah. Ada beberapa komponen penting yang akamaltss dalam penelitian ini.
Antara lain adalah :

1. AnalisisDalam Kondisi

Analisis perubahan dalam kondisi adalah analisisl@han data dalam suatu kondisi

misalnya kondisi baseline atau kondisi interveBgimponen-komponen yang akan

dianalisis dalam kondisi ini meliputi komponen (@anjang kondisi, (2) estimasi
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kecendrungan arah, (3) kecendrungan stabilitagej@i data, (5) level stabilitas dan

rentang dan (6) perubahan level.
2. Analisis Antar Kondisi

Analisis data antar kondisi terkait dengan kompamama yang meliputi : (1) jumlah

variable yang diubah, (2) perubahan kecendrungan efaknya, (3) perubahan

stabilitas dan efeknya, (4) perubahan level data (@& data yang tumpang tindih

(overlap)

Dalam penelitian ini, bentuk grafik yang digunalemtalah bentuk grafik garis. Grafik
garis ini biasanya digunakan untuk menampilkan glatey ditampilkan secara kontinyu,
selain itu penggunaan analisis dengan grafik ihadipkan dapat lebih memperjelas
gambaran dari pelaksanaan eksperimen.

Menurut Sunanto, J.et all (2005 : 36 -37), terd&mahponen penting dalam bentuk
dasar grafik garis yang sering digunakan dalam Igame modifikasi, umumnya

digambarkan seperti dibawabh ini :

Ordinat (Y)
A
100 Baseline Intervensi
80 Skala

«—
40 /

20

60 \ i Garis perubahan kondisi

Titik Awal

v

01 23 4 5 6 7 89 10
Absis (X)

Grafik 3.2:
Struktur grafik garismodifikas perilaku

Untuk itu, langkah — langkah yang diambil dalam geeralisa data pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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. Melakukan penskoran pada hasil pengukuran paddifmse 1 dari subyek pada

setiap sesinya

. Melakukan penskoran pada hasil pengukuran padevéms dari subyek pada setiap

sesinya

. Melakukan penskoran pada hasil pengukuran paddirmse 2 dari subyek pada

setiap sesinya

. Membuat tabel perhitungan skor —skor yang diperddsle beseline — 1, intervensi

dan baseline — 2 pada setiap sesinya

. Melakukan penjumlahan pada semua skor yang digefate baseline — 1, intervensi

dan baseline — 2 pada setiap sesinya

Membandingkan hasil skor —skor pada baseline Aat&niensi, dan baseline — 2 dari

subyek

. Membuat analisis data dalam bentuk grafik garisinggja dapat dilihat secara
langsung perubahan yang terjadi dari kedua faselat

h. Membuat analisis dalam bentuk grafik batang selgadwsilnya dapat diketahui

dengan jelas setiap perubahan perilaku subyek gt fasenya secara keseluruhan



